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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan yang digunakan 

dalam penulisan buku ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia No. 0543b/ 1987. Transliterasi tersebut digunakan 

untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam 

bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transeliterasi ini sebagian 

dilambangkan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf  

Arab 

Nama 
Huruf  

Latin 

Keterangan 

 Alif ا

Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ś s (dengan titik di atas) ث



 
 

vi 
 

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ h (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Şad Ş s (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Ţa Ţ t (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن 
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 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis muta‘aqqidīn متعقّدين 

 Ditulis ‘iddah عدةّ

  

C. Ta’ Marbuthah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jamā‘ah : جماعة 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis Ni‘matullāh :  نعمة الله 

 ditulis Zakāt al-Fiţri :  زكاة الفطر 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
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E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif 

ل يَّة  اه  ج    

Ditulis Ā 

Jaāhiliyyah 

2 Fathah + ya’mati 

ع ى  ي س 

Ditulis Ā 

yas‘ā 

3 Kasrah + ya’mati 

ي م    ك ر 

Ditulis Ī 

Karīm 

4 Dammah + wawumati 

ض    فًرُو 

Ditulis Ū 

fur ūḍ 

 

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 

dengan Apostrof 

 ditulis a’antum :  أأنتم

 ditulis mu’anntaŚ  :  مؤنث

G. Vokal Rangkap 

1 Fathah dan ya’ sukun 

 ب ي نًكُم  

Ditulis Bainakum 

2 Fathah dan wawu sukun 

ق كُم    ف و 

Ditulis Fauqakum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 ditulis Al-Qur’an :  القران 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya 

 ditulis As-Sayyi‘ah :  السيّعة  

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

لام  شيخ الإس  : ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul Islām 
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MOTTO 

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut, tapi sering ketakutanlah yang 

membuat jadi sulit. Jadi jangan mudah menyerah. ” 

(Joko Widodo) 
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ABSTRAK 

Farah Dia Nabila, 1119034, 2023. Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Pasangan 

Suami Istri Tunanetra Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Keluarga 

Sakinah (Di Dukuh Lumpang Desa Bantarolang Kecamatan Bantarbolang 

Kabupaten Pemalang). 

Pembimbing Dr. H. Mohammad Hasan Bisyri, M.Ag 

Pasangan suami istri harus mengetahui, memahami, serta melaksanakan 

hak dan kewajibannya. Agama Islam mengatur tentang hak dan kewajiban suami 

istri. Masing-masing suami istri jika menjalankan kewajiban dan memperhatikan 

tanggungjawabnya maka akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati 

sehingga sempurnalah kebahagiaan suami istri. Dengan demikain terwujudlah 

keluarga yang sesuai dengan tuntunan agama yaitu sakinah mawaddah dan 

warahmah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemenuhan 

hak dan kewajiban pasangan suami istri tunanetra di dukuh lumpang dan 

menganalisis implikasi pemenuhan hak dan kewajiban pasangan suami istri 

tunanetra terhadap pembentukan keluarga sakinah. Berdasarkan pemaparan di atas 

rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini yaitu Bagaimana pemenuhan 

hak dan kewajiban pasangan suami  istri tunanetra di Dukuh Lumpang? 

Bagaimana implikasi pemenuhan hak dan kewajiban pasangan suami istri 

tunanetra terhadap pembentukan keluarga sakinah? 

Jenis penelitian ini menggunakan yuridis empiris dengan pendekatan 

kualitatif. Sumber data yang digunakan yakni sumber data primer yang diperoleh 

langsung dari  pihak terkait yaitu dari pasangan suami istri tunanetra di Dukuh 

Lumpang.  Serta sumber data sekunder diperoleh dari hasil telaah kepustakaan 

yang terdiri atas dokumen-dokumen, laporan, buku-buku, karya tulis ilmiah, atau 

struktur data kearsipan yang berkaitan dengan tema penelitian. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan konsep (Conseptual 

Approach), cara ini dilakukan dengan 3 proses yaitu: reduksi data, penyajian data 

dan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam pemenuhan hak dan 

kewajiban pasangan tunanetra di Dukuh Lumpang Desa Bantarbolang Kecamatan 

Bantarbolang Kabupaten Pemalang sudah terpenuhi. Hal tersebut dapat dilihat 

dari upaya suami dalam bekerja sebagai jasa pijat, walaupun hasil dari jasa pijat 

sedikit, akan tetapi istri selalu menerima dan bersyukur dengan apa yang 

diberikan oleh suaminya. Pemenuhan hak dan kewajiban pasangan suami istri 

tunanetra sangat berpengaruh terhadap pembentukan keluarga sakinah dimana 

mereka sudah merasa harmonis karena sudah menjalankan kewajibanya masing -

masing. 

Kata Kunci: Hak Dan Kewajiban Dalam Perkawinan, Keluarga Sakinah 
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ABSTRACT 

Farah Dia Nabila, 1119034, 2023. Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Pasangan 

Suami Istri Tunanetra Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Keluarga 

Sakinah (Di Dukuh Lumpang Desa Bantarolang Kecamatan Bantarbolang 

Kabupaten Pemalang). 

Supervisior Dr. H. Mohammad Hasan Bisyri, M.Ag 

Married couples must know, understand, and carry out their rights and 

obligations. Islam regulates the rights and obligations of husband and wife. Each 

husband and wife, if they carry out their obligations and pay attention to their 

responsibilities, will realize peace and tranquility so that the happiness of husband 

and wife is perfect. Thus, a family that is in accordance with religious guidance is 

realized, namely sakinah mawaddah and warahmah. The purpose of this study is 

to describe the fulfillment of the rights and obligations of blind married couples in 

dukuh lumpang and analyze the implications of fulfilling the rights and 

obligations of blind married couples on the formation of a sakinah family. Based 

on the explanation above, the problem formulation taken in this study is How is 

the fulfillment of the rights and obligations of blind married couples in Dukuh 

Lumpang? How is the implication of the fulfillment of rights and obligations of 

blind married couples on the formation of a sakinah family? 

This type of research uses empirical juridical with a qualitative approach. 

The data sources used are primary data sources obtained directly from related 

parties, namely from blind married couples in Dukuh Lumpang.  As well as 

secondary data sources obtained from the results of literature review consisting of 

documents, reports, books, scientific papers, or archival data structures related to 

the research theme. Data collection techniques using observation, interviews, and 

documentation. The data analysis technique used is using a conceptual approach, 

this method is carried out with 3 processes, namely: data reduction, data 

presentation and conclusion. 

The results of this study can be concluded that the fulfillment of the rights 

and obligations of blind couples in Dukuh Lumpang, Bantarbolang Village, 

Bantarbolang District, Pemalang Regency has been fulfilled. This can be seen 

from the husband's efforts in working as a massage service, although the results of 

massage services are small, but the wife always accepts and is grateful for what 

her husband gives. The fulfillment of the rights and obligations of blind married 

couples is very influential on the formation of a sakinah family where they already 

feel harmonious because they have carried out their respective obligations. 

Keywords: Rights and Obligations in Marriage, Sakinah Family 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kata hak belrasal dari bahasa Arab haqquln yang melmiliki makna 

ke lteltapan, seldangkan kelwajiban adalah apa yang melsti dilakulkan se lse lorang 

telrhadap orang lain. Masing-masing pasangan haru ls me lngeltahu li, melmahami, 

se lrta mellaksanakan hak dan kelwajiban telrse lbult.1 

Hak dan ke lwajiban sulami istri telrdapat dula hak, yaitul kelwajiban yang 

be lrsifat matelril dan kelwajiban yang belrsifat immatelrial. Ke lwajiban matelril 

be lrarti kelwajiban lahir ataul yang melrulpakan harta belnda, telrmasulk mahar dan 

nafkah. Seldangkan kelwajiban yang belrsifat immatelrial adalah kelwajiban batin 

se lorang sulami telrhadap istri, selpelrti melmimpin istri dan anak-anaknya selrta 

be lrgaull de lngan istrinya delngan baik.2 

Ulndang-Ulndang Pe lrkawinan pasal 31 ayat 1 melngatulr telntang 

ke lduldulkan sulami istri yang melnyatakan:3  

a. Hak dan ke lduldulkan istri adalah se limbang de lngan hak dan ke lduldulkan 

sulami dalam kelhidulpan rulmah tangga dan pe lrgaullan hidulp be lrsama dalam 

masyarakat. 

b. Masing-masing pihak belrhak u lntulk mellaku lkan pelrbulatan hulkulm.  

c. Sulami adalah kelpala rulmah tangga dan istri adalah ibul rulmah tangga. 

 
1 Ahmad Rofiq, “Hukum Perdata Islam di Indonesia”, (Jakarta: PT.Raja Grafika, 2013), 

147. 
2 Mahmudah, “Keluarga Muslim” (Surabaya: Bina Ilmu, 1984), 223. 
3 Hazarul Aswat, Arif Rahman. “Kewajiban Suami Memberi Nafkah Dalam Kompilasi 

Hukum Islam.” Jurnal Al-Iqtishod,Vol 5 No. 1, (2021). 
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Pasal 83 dan pasal 84 KHI melnjellaskan telntang kelwajiban istri telrhadap 

sulaminya,  Pasal 83 yaitul: 

a. Ke lwajiban ultama bagi selorang istri adalah belrbakti lahir dan batin di 

dalam batas-batas yang dibelnarkan olelh hulkulm Islam.  

b. Istri melnye llanggarakan dan melngatulr kelpe lrlulan rulmah tangga selhari-hari 

de lngan selbaik-baiknya. 

Pasal 84 ayat 1 yaitul  Istri dapat dianggap nulsyulz (dulrhaka ataul 

melmbangkang) apabila tidak mellaksanakan kelwajiban-kelwajibannya selbagai 

istri, kelculali delngan alasan-alasan yang sah. Agar tidak dianggap nulsyulz 

maka istri haruls me llaksanakan kelwajiban dalam rulmah tangga yaitul, be lrbakti 

lahir dan batin kelpada sulami di dalam batas-batas yang dibelnarkan olelh 

hulkulm Islam. Di samping itul istri be lrke lwajiban pulla melnye llelnggarakan dan 

melngatulr kelpe lrlulan rulmah tangga selhari-hari delngan se lbaik-baiknya.4 

Ke lwajiban istri telrhadap sulami melru lpakan hak sulami yang haruls 

dipelnulhi olelh istri, yaitul: 

a. Ke lpatulhan 

Se lorang sulami belrhak atas kelpatulhan istri, yaitul di mana selorang istri wajib 

melntaati sulaminya, baik telrhadap pelrkara yang rahasia maulpuln yang telrang 

ataul jellas. 

 

 

 

 
4 Aulawi, Arso Sosroatmodjo dan Wasit, “Hukum Perkawinan Indonesia”, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1975), 67. 
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b. Me lnjaga diri 

Se lorang istri belrkelwajiban melnjaga diri, harta dan kellularganya saat sulami 

tidak seldang belrada di rulmah.5 

Se ldangkan kelwajiban sulami yang melnjadi hak istri adalah 

melmpe lrlakulkan istri delngan selbaik-baiknya pelrlakulkan. Sulami wajib 

melmbe lrikan mahar, nafkah (biaya hidulp), pakaian dan melmpelrlakulkan istri 

de lngan tultulr kata yang baik, belrlakul sabar atas hal-hal tidak baik yang ada 

pada istri.6 

Nafkah hanya diwajibkan atas sulami, kare lna tulntultan akad nikah dan 

karelna kelbe lrlangsulngan belrselnang-se lnang selbagaimana istri wajib taat 

ke lpada sulami, sellalul melnye lrtainya, melngatulr rulmah tangga, dan melndidik 

anak-anaknya. Dalam kajian hulkulm islam akad nikah yang sah akan 

melnimbullkan hak dan kelwajiban antar sulami dan istri. Di antaranya pihak istri 

be lrhak ulntulk melndapatkan nafkah dari sulami yang melnikahinya. Pasal 107 

ayat (2) KUlHP, yang me lngatakan bahwa sulami wajib ulntu lk mellindulngi 

istrinya dan melmbe lrikan kelpada istrinya selgala apa yang pelrlul dan patult 

se lsulai delngan ke lduldulkan dan kelmampulan sulami.7 

Di Dulkulh Lulmpang, telrdapat pasangan disabilitas. Pasangan su lami 

istri ini melrulpakan pasangan tulnaneltra yang ke ldulanya melmiliki hambatan 

 
5 Aulawi, Arso Sosroatmodjo dan Wasit, “Hukum Perkawinan Indonesia”, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1975), 50 
6 Sifa Mulya Nurani. “Relasi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi Analitis Relevansi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan Tafsir Ahkam Dan 

Hadits Ahkam). ” Jurnal Al-Syakhsiyyah Journal of Law and Family Studies,  Vol 3 No. 1 (2021). 

7 Tihami, Sohari Sahrani, “Fikih Munakahat“,(Jakarta: Rajawali Press, 2013), 45. 
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pe lnglihatan.8 Pada awal pelrnikahan, rulmah tangga melre lka sangat harmonis 

bahkan tidak ada pelrse llisihan di antara melre lka, dan saling melnjalankan 

ke lwajiban masing-masing. Kelwajiban yang dilakulkan sulami, belkelrja selbagai 

tulkang pijat dan kelwajiban istri mellayani sulaminya delngan baik. Keltika 

pe lrnikahan belrjalan sellama 8 bullan, sulami melngalami kelce llakaan selhingga 

se llama belbe lrapa minggul haruls be lrbaring di telmpat tidulr dan tidak belke lrja.9   

Be lrawal dari kelcellakaan telrse lbult, sulami be lrkellanjultan malas belke lrja, 

dan mulncullah pelrse llisihan antara sulami istri. Pelrse llisihan ini kelmuldian 

melnimbullkan konflik diantaranya istri tidak mellayani sulaminya de lngan baik, 

istri tidak melntaati pelrintah sulami dan adakalanya selalu ada penolakan dari 

istri untuk  melakukan hubungan badan.10 

Dari permasalahan di atas mendorong penulis untuk memilih dan 

membahas skripsi yang berjudul “Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Pasangan 

Suami Istri Tunanetra Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Keluarga 

Sakinah (Di Dukuh Lumpang Desa Bantarbolang Kecamatan Bantarbolang 

Kabupaten Pemalang)”. 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan ulraian latar bellakang masalah di atas, pelnullis 

melrulmulskan pe lrmasalahan selbagai belrikult : 

 
8 Soemantri,  “ Psikologi anak luar biasa“,( Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2006), 52 
9 Kasri, Istri Tunanetra, Diwawancarai Oleh Farah Dia Nabila, Rumah, 19 Juni 2022 
10 Wasor, Suami Tunanetra, Diwawancarai Oleh Farah Dia Nabila, Rumah, 19 Juni 2022 
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1. Bagaimana pelmelnulhan hak dan kelwajiban pasangan sulami  istri tulnane ltra 

di Dulkulh Lulmpang? 

2. Bagaimana implikasi pelme lnulhan hak dan ke lwajiban pasangan su lami istri 

tulnaneltra telrhadap pelmbe lntulkan ke llularga sakinah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tuljulan yang ingin dicapai dalam pelne llitian ini adalah : 

1. Ulntulk me lndelskripsikan pe lmelnulhan hak dan ke lwajiban pasangan sulami  

istri tulnaneltra di Dulkulh Lulmpang. 

2. Ulntulk me lnganalisis implikasi pe lmelnulhan hak dan ke lwajiban pasangan 

sulami istri tulnane ltra telrhadap pelmbelntulkan ke llularga sakinah. 

D. Kegunaan Penelitian 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat me lmbe lrikan manfaat, baik se lcara 

teloritis maulpu ln praktis: 

1. Manfaat Teloritis 

Me lmbelrikan kontribulsi pe lmikiran selbagai bahan pelle lngkap dan 

pe lnyelmpu lrnaan bagi stuldi se llanjultnya, khulsulsnya melnge lnai pelmelnulhan 

hak dan kelwajiban pasangan sulami  istri yang melngalami tulnaneltra dan 

implikasi telrhadap pelmelnulhan kellularga sakinah. 

2. Manfaat Praktis  

Dapat melmbelrikan sulmbangan pe lmikiran bagi akadelmisi telntang  

melwuljuldkan kellularga sakinah bagi pasangan su lami istri yang melngalami 

tulnaneltra. 
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E. Penelitian Yang Relevan 

Dalam pelne llitian ini, pelnullis melngacul pada pe lnellitian telrdahullul yang 

re llelvan delngan pelne llitian yang akan dilaksanakan saat ini. Belrikult ini 

be lbelrapa hasil pelne llitian yang rellelvan yang dijadikan bahan tellaah bagi 

pe lnelliti. 

Pelrtama, skripsi yang disulsuln ole lh Ainullhulsnah Pascayani, delngan 

juldull  “Dinamika Psikologis Kellularga Poligami Pelnyandang Tulna Neltra”. 

Tuljulan pe lne llitian ini dilakulkan ulntulk me lngeltahuli sulbjelk pe lnyandang 

tulnaneltra melmbina kellularganya selrta cara belrintelraksi antar anggota kellularga 

lainnya. Meltodel pe lnellitian yang digulnakan adalah pelne llitian kulalitatif delngan 

melnggulnakan pelnde lkatan stuldi kasuls me llaluli wawancara. Hasil dari 

pe lnellitian ini melnulnjulkkan bahwa telrdapat dinamika psikologis dalam 

ke lhidulpan poligami sulbjelk dan kellularganya, belrulpa dampak positif dan 

dampak nelgatif, yaitul dari dampak positif se lpelrti mellindulngi dan melnolong 

pe lrelmpulan-pelre lmpulan yang suldah belrulmulr namuln bellulm melnikah dan yang 

melngalami kelkelrasan dalam rulmah tangga, telrhindar dari pelrbulatan maksiat 

dan zina, kelmuldian dapat telrjalinnya tali silatulrahmi, istri melmiliki telman 

dalam belkelrja sama melngulruls sulami, dan melrasa belbas jika tidak melndapat 

jatah belrgilir. Sellain itul, adapuln dampak nelgatifnya, yaitul telrjadi 

ke lcelmbulrulan diantara para istri dan pellakul poligami dianggap bulrulk dalam 

masyarakat. Pe lrbeldaan pelne llitian ini delngan pe lnellitian yang akan pelnullis 

bahas adalah pelnellitian ini melmbahas sulami yang melmiliki keltelrbatasan 

pe lnglihatan ataul tulnaneltra se ldangkan istri normal sellayaknya manulsia pada 
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ulmulmnya akan teltapi pelne llitian ini lelbih be lrfokuls cara melnciptakan kellularga 

harmonis yang belrstatuls su lami tulnaneltra belrpoligami. Seldangkan 

pe lrsamaannya adalah sama-sama melmbahas telntang pelnyandang tulnaneltra.11 

Ke ldula, telsis yang disu lsuln ole lh Dhe lvia Nulrsafitri, delngan juldull “Re llasi 

Ge lnde lr Pasangan Kellularga Disabilitas Tulnane ltra (Stuldi Kasuls Di 

Pe lrhimpulnan Tulnaneltra Indonelsia (Pelrtulni) Ntb)”. Tuljulan pelne llitian ini 

dilakulkan ulntulk melnge ltahuli tulgas domelstik dan pulblik pada pasangan 

ke llularga disabilitas tulnaneltra di pelrhimpulnan tulnaneltra indonelsia (pelrtulni) 

Ntb. se lrta melnge ltahuli ke ltahanan kellularga pada pasangan kellularga disabilitas 

tulnaneltra di pelrhimpulnan tulnaneltra indonelsia (pelrtulni) Ntb. Meltode l 

pe lnellitian yang di gulnakan dalam pelnellitian ini adalah meltodel pe lne llitian 

kulalitatif. Hasil pelne llitian ini melnyimpullkan bahwa pasangan istri non 

disabilitas tulnane ltra delngan sulami disabilitas tulnaneltra dalam pe lmbagian 

pe lran pada wilayah pulblik dikelrjakan baik olelh istri maulpuln sulami, 

se ldangkan pada wilayah domelstik hanya dikelrjakan olelh istri, seldangkan pada 

pasangan Istri disabilitas tulnaneltra dan sulami non disabilitas tulnaneltra, pada 

wilayah pulblik hanya dikelrjakan olelh sulami seldangkan pada wilayah 

domelstik hanya dikelrjakan olelh istri. Ada be lbelrapa faktor yang 

mellatarbellakangi kulatnya keltahanan ke llularga pada pasangan istri non 

disabilitas dan sulami disabilitas diantaranya adalah flelksabilitas, komulnikasi 

yang belrjalan delngan baik, dulkulngan kellularga dan spiritulalitas, dan 

pe lrelkonomian yang baik, seldangkan faktor yang me llatarbellakangi lelmahnya 

 
11 Ainulhusnah Pascayani, “Dinamika Psikologis Keluarga Poligami Penyandang 

Tunanetra”, Skripsi, Universitas Negeri Makassar, 2013. 
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ke ltahanan kellularga pasangan istri disabilitas de lngan sulami non disabilitas 

diantaranya adalah lelmahnya komitme ln telrhadap nilai-nilai kelislaman, 

e lkonomi yang lelmah, minimnya komulnikasi antar anggota kellularga, 

ke lmampulan melnyellelsaikan masalah yang lelmah, se lrta tidak ada dulkulngan 

dari kellularga. Pelrbeldaan pelne llitian ini de lngan pelne llitian yang akan pelnullis 

bahas adalah pelne llitian ini melmbahas se lcara komplelks te lntang rellasi gelnde lr 

pasangan disabilitas tulnane ltra. Seldangkan pelrsamaannya adalah sama-sama 

melmbahas pasangan tulnane ltra.12 

Ke ltiga, skripsi yang disulsuln olelh Nulrull Amaliah Rachman, delngan 

juldull  “Pelmbelntulkan Ke llularga Sakinah Dalam Ke llularga Difabell”. Tuljulan 

pe lnellitian ini dilakulkan ulntulk melnge ltahuli ulpaya kellularga difabell dalam 

melmbe lntulk ke llularga sakinah dan faktor-faktor pelndulkulng dan pelnghambat 

ke llularga difabell dalam melmbelntulk kellularga sakinah. Meltode l pelnellitian yang 

di gulnakan dalam pelne llitian ini adalah me ltode l pelne llitian kulalitatif. Hasil 

pe lnellitian ini melnyimpullkan bahwa ulpaya yang dilakulkan pasangan su lami 

istri difabell dalam melmbe lntulk ke llularga sakinahadalah saling be lke lrja sama 

dalam melncari nafkah ataulpu ln melndidik anak, saling me lmahami pelran 

masing-masingdan saling me lmahami kondisi masing-masing.  Pe lrbeldaan 

pe lnellitian ini delngan pelne llitian yang akan pelnullis bahas adalah pelne llitian ini 

melmilih belrbagai macam disabilitas antara lain tu lnaneltra, tulnadaksa, 

tulnawicara dan tulnarulngul se ldangkan pe lne llitian yang akan bahas me lmilih satul 

 
12 Dhevia Nursafitri , “Relasi Gender Pasangan Keluarga Disabilitas Tunanetra (Studi 

Kasus Di Perhimpunan Tunanetra Indonesia (Pertuni) Ntb) ”, Tesis, Universitas Islam Negeri 

Mataram, 2022 
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jelnis obje lk pe lnyandang difabell yaitul tulnaneltra. Se ldangkan pelrsamaannya 

adalah sama-sama melmbahas cara melnciptakan kellularga sakinah, keldulanya 

melnggulnakan meltodel yang sama yaitul meltode l kulalitatif dan melmakai stu ldy 

kasuls.13 

Ke lelmpat, julrnal yang ditullis olelh  Rizqi Ghassani, yang belrjuldull 

“Konstrulksi Ide lntitas Diri Dan Pe lngalaman Komulnikasi Pasangan Sulami Istri 

Pe lnyandang Tulnane ltra Di Kota Bandulng”, julrnal Ilmiah Indonelsia Vol 3, No 

1 Tahuln 2018, tuljulan ju lrnal ini ulntulk melnge ltahuli banyaknya pelnyandang 

tulnaneltra di kota Bandulng dan cara be lrkomulnikasi antara pasangan sulami istri 

pe lnyandang tulnaneltra. Me ltodel yang  digulnakan  dalam  pelnellitian  ini  adalah 

fe lnomelnologi  delngan  pelndelkatan  kulalitatif  telntang  pola  komulnikasi  dan  

konse lp diri  para  pelnyandang  tulnaneltra. Hasil pe lnellitian ini melnyimpullkan 

bahwa para  pelnyandang  tulnane ltra dalam melmaknai dirinya selbagai 

pe lnyandang tulnane ltra dipelngarulhi olelh be lrbagai kelrangka  pelngalaman  dan  

pe lngeltahulan  yang  dimiliki  selrta  prosels  ke lbultaan  yang telrjadi  selhingga  

melmbulat  selbulah  pelmaknaan  diri  selbagai  selorang  yang  pasrah, patult  

dikasihani,  tidak  belrgulna,  kulrang  pe lrcaya  diri,  ke lcelwa,  trau lma  dan  haruls 

melmiliki  selmangat  lelbih  dibanding  manulsia  yang  melmiliki  pelnglihatan  

normal lainnya. Pelrbe ldaan pelnellitian ini de lngan pelnellitian yang akan pelnullis 

bahas adalah pelnellitian ini me lngambil 3 objelk ke llularga tulnaneltra dan 

be lrfokuls cara melningkatkan kelpelrcayaan diri selrta motifasi melre lka ulntulk 

 
13 Nurul Amaliah Rachman, “Pembentukan Keluarga Sakinah Dalam Keluarga Difabel”. 

Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2017. 
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mellangsulngkan pelrnikahan. Se ldangkan pe lrsamaannya adalah sama-sama 

melmbahas pasangan sulami istri yang melngalami tulnaneltra.14 

Ke llima, julrnal yang di tullis olelh Amirah Mawarid, yang be lrjuldull 

“Ikhtiar Melmbe lntulk Ke llularga Sakinah, julrnal Tarbawi Vol 2, No 2 Tahuln 

2019, tuljulan julrnal ini adalah ulntulk melnge ldu lkasi anak ulsia pra nikah agar 

lelbih siap baik selcara melntal maulpuln pe lnge ltahulan. Meltode l yang  digulnakan  

dalam  pelne llitian  ini  adalah delskriptif kulalitatif. Hasil pelne llitian ini 

melnulnjulkkan bahwa ulrge lnsi ke llularga, fulngsi dan pelran ke llularga, tulgas dan 

tanggulng jawab kellularga, ciri-ciri kellularga, selrta faktor dan prinsip kellularga 

sakinah pelrlu l dibe lrikan kelpada anak ulsia pra nikah agar kellak melnjadi 

ke llularga yang sakinah mawaddah warahmah. Pe lrbeldaan pe lnellitian ini delngan 

pe lnellitian yang akan pelnullis bahas adalah julrnal ini lelbih belrfokuls ke l anak di 

bawah ulmulr yang su ldah melnikah ulntulk bisa melnciptakan kellularga sakinah. 

Se ldangkan pelrsamaannya adalah sama-sama melmbahas cara melnciptakan 

ke llularga sakinah.15 

Be lrdasarkan pelmaparan di atas melnge lnai pelne llitian telrdahullul yang 

melmbahas telrkait pelme lnulhan hak dan ke lwajiban pasangan sulami istri  

tulnaneltra telrhadap pelmbelntulkan kellularga sakinah. Dapat kita ke ltahuli bahwa 

dalam pelnellitian ini te lrdapat kelsamaan de lngan pelne llitian telrdahu llul me lnge lnai 

topik pelmbahasan yakni sama-sama melmbahas cara melnciptakan kellularga 

 
14 Rizqi Ghassani, “Konstruksi Identitas Diri Dan Pengalaman Komunikasi Pasangan 

Suami Istri Penyandang Tunanetra Di Kota Bandung.”Jurnal Ilmiah Indonesia, Vol 3 No 1, 

(2018). 

15 Amirah Mawarid, “Ikhtiar Membentuk Keluarga Sakinah.”Jurnal Tarbawi, Vol 2 No 

2, (2019). 
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sakinah bagi pelnyandang tulnaneltra, yang melnjadi pelmbe lda disini yaitul pada 

analisis pelme lnulhan hak dan kelwajiban pasangan sulami istri tulnaneltra 

telrhadap pelmbe lntulkan ke llularga sakinah di De lsa Dulkulh Lulmpang Kelcamatan 

Bantarbolang Kabulpateln Pe lmalang, maka dari itul pelne llitian ini akan 

melnge lmbangkan hasil dari pe lne llitian telrdahullul de lngan objelk pe lne llitian yang 

be lrbelda. Se lhingga pelnellitian ini layak ulntulk ditelliti karelna telrdapat pelrbeldaan 

de lngan pelne llitian telrdahullul. 

F. Kerangka Teori 

1. Ke llularga Sakinah  

Kata Sakinah belrasal dari Bahasa Arab yang belrarti kelte lnangan 

hati, seldangkan dalam kamuls ulmulm bahasa indonelsia, sakinah belrarti 

damai, telmpat yang aman dan damai. Kata mawaddah itul adalah kellularga 

yang hidulp dalam sulasana kasih melngasihi, saling melmbultulhkan, hormat 

melnghormati antara satul de lngan yang lain. Kata rahmah be lrasal dari 

rahimayarhamul yang be lrarti kasih sayang (riqqah) yakni sifat yang 

melndorong ulntulk belrbulat kelbajikan ke lpada siapa yang dikasihi.16 

Se ldangkan kata sakinah dalam kamu ls be lsar bahasa Indonelsia adalah 

damai, telmpat yang aman dan damai.17 

Ke llularga sakinah mawaddah dan rahmah adalah kellularga yang 

dibina atas pelrkawinan yang sah, mampu l me lmelnulhi hajat spiritulal dan 

 
16 Rizki Takriyanti, “Konseling Keluarga Sakinah,”(Jambi: Cahaya, 2009), 47. 

17 Poewadarminto, “Kamus Umum Bahasa Indonesia, ” (Jakarta: Pustaka Amani. 1980), 

175. 
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matelrial selcara layak dan selimbang, dilipulti sulasana kasih sayang antara 

anggota kellularga dan lingkulngannya selcara sellaras, selrasi selrta mampul 

melngamalkan dan melmpe lrdalam nilai-nilai kelimanan, keltakwaan dan 

akhlak mullia. Kelhidulpan kellularga sakinah melmiliki tuljulan mullia di sisi 

Allah SWT, yakni ulntulk melndapatkan rahmat dan ridha Allah selhingga 

dapat hidulp bahagia di dulnia dan di akhirat.18 

Asas yang paling pelnting dalam pelmbe lntulkan se lbulah kellularga 

sakinah ialah rulmah tangga yang dibina atas landasan taqwa, belrpadulkan 

Al-Qulran, Sulnnah dan bulkannya atas dasar cinta selmata-mata. Seltiap 

ke llularga se lharulsnya me lmpulnyai pelratulran yang patult dipatulhi olelh se ltiap 

ahlinya yang mana selorang istri wajib taat kelpada sulami delngan tidak 

ke llular ru lmah mellainkan seltellah melndapat izin, tidak melnyanggah 

pe lndapat su lami walaulpuln istri melrasakan dirinya beltull sellama sulami tidak 

mellanggar syariat, dan tidak melncelritakan hal rulmah tangga kelpada orang 

lain.19 

Ru lmah tangga yang sakinah, baik selcara lahir maulpuln batin dapat 

melrasakan keltelntraman, keldamaian dimana selgala hajat lahir dan batin 

telrpe lnulhi selcara selimbang, selrasi dan se llaras. Kelbultulhan batin yaitul 

de lngan adanya sulasana ke lagamaan dalam kellularga se lrta pelngamalan 

akhlakull karimah olelh se ltiap anggota ke llularga, komulnikasi yang baik 

 
18 Achmad Sutarmadi, “Memberdayakan Keluarga Sakinah Menuju Indonesia”, 

(Surabaya: BP4, 1997), 11. 

19 Afifuddin, “Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak Islamiah,” (Yogyakarta: Ombak, 

2015) 14. 
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antara sulami istelri, dan anak-anak. Ke lbultulhan lahir telrpelnulhi julga matelri 

sandang, pangan, papan, dan lain-lain.20 

2. Hak Dan Ke lwajiban Sulami Istri 

Hak adalah selsulatu l yang haruls dibelrikan baik olelh sulami telrhadap 

istrinya ataul istri telrhadap sulaminya. Seldangkan kelwajiban ialah sulatul hal 

yang haruls dipe lnulhi, baik olelh sulami telrhadap istri maulpuln istri telrhadap 

sulami selhingga telrciptanya keltelntraman dan keltelnangan satul sama lain 

ulntulk telrwuljuldnya tuljulan hidulp belrke llu larga selsulatul delngan tulntultan 

agama, yaitul sakinah, mawaddah, dan rahmah.21 

Dalam hulbulngan sulami istri dalam rulmah tangga sulami 

melmpulnyai hak dan belgitul pulla istri melmpulnyai hak. Bahwasanya istri 

melmpulnyai hak dan istri julga melmpulnyai kelwajiban. Kelwajiban istri 

melrulpakan hak bagi sulami. Sulami melmpu lnyai kelduldulkan se ltingkat lelbih 

tinggi yaitul selbagai kelpala kellularga. Se ldang yang dimaksuld delngan 

ke lwajiban di sini adalah hal-hal yang wajib dilakulkan ataul diadakan olelh 

salah selorang dari sulami istri ulntulk me lmelnulhi hak dari pihak lain. 

Ke lwajiban melmbe lri nafkah melnjadi tanggulng jawab selorang 

sulami ulntulk me lmelnulhi kelbultulhan dasar dalam kelhidulpan rulmah tangga. 

Ke lwajiban telrhadap melmbelrikan nafkah melrulpakan bagian dari ulpaya 

ulntulk ke lbelrlangsulngan ke lhidulapan se lbu lah ke llularga yang diharapkan. 

Nafkah wajib dibelrikan atas sulami seltellah akad pelrkawinan dilakulkan. 

 
20 Hasan Basri, “Membina Keluarga Sakinah”. (Jakarta: Pustaka Antara, 1996), 16. 

21 Syrifie, LM,  “Hak-hak Suami Istri“. (Gresik: Putra Pelajar, 1999), 36. 
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ke lwajian nafkah atas se lorang sulami te lntulnya sangat pelnting dalam 

melmbanguln kellularga yang diharapkan.22  

Jika dalam kellularga kelwajiban nafkah tidak dilakulkan atas selorang 

sulami, baik itul kelwajiban nafkah kelpada se lorang istri maulpuln ke lwajiban 

nafkah kelpada anak-anaknya, dapat me lnimbullkan keltidak belrhasilan 

dalam melmbina kellularga yang diharapkan. Ole lh kare lna itul, se lorang sulami 

wajib melmbelri nafkah kelpada istelrinya yang taat dalam melnjaga nama 

baik kellularganya, baik belrulpa makanan, pakaian telmpat tinggal, maulpuln 

ke lpelrlulan rulmah tangga dalam kelhidulpan se lhari-hari selsulai de lngan 

ke lmampulannya.23 

Pasal 34 ayat (1) UlUlP, dise lbultkan, “Sulami wajib mellindulngi 

istrinya dan melmbelrikan se lgala kelbultulhan hidulp be lrulmah tangga selsulai 

de lngan kelmampulannya”. Keltelntulan telrse lbult melnulnjulkkan bahwa UlUlP 

melmbe lrikan atulran telntang pelme lnulhan ke lpelrlulan kellularga dan adanya 

telmpat tinggal belrsama dalam melnjalani ke lhidulpan be lrulmah tangga.24  

Me lnulrult kompilasi hulkulm islam melnjellaskan pada pasal 79 ayat 

(1) bahwa sulami adalah kelpala kellularga, dan istelri adalah ibul rulmah 

tangga. Selbagai kelpala kellularga, sulami be lrtanggulng jawab telrhadap 

ke lbelrlangsulngan sistelm ke llularga yang salah satul caranya adalah delngan 

melme lnulhi nafkah.25 

 
22 Thalib, Muhammad., “Ketentuan Nafkah Istri“, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2000), 

55. 

23 Zakiah Daradjat, “Ilmu Fiqih“, (Yogyakarta : Dana Bhakti Wakaf, 1995), 13 
24 Ibnu Tamiyah, “Hukum-Hukum Perkawinan“, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1997), 23 
25 Muhammad Amin, “Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia“, (Jakarta: Bulan Bintang, 

2018), 94. 
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Hak dan kelwajiban sulami istri ada tiga macam, yaitul hak istri atas 

sulami, hak sulami atas istri dan hak belrsama diantaranya: 

a. Hak-Hak Sulami (Kelwajiban-Kelwajiban Istri)  

Diantara belbe lrapa hak sulami telrhadap istrinya, yang paling pokok 

adalah: 

1) Istri wajib patulh dan taat kelpada sulami. 

2) Istri melnjaga dirinya selndiri dan harta sulami. 

3) Me lngulruls dan melngatulr rulmah tangga de lngan baik selsulai delngan 

fulngsinya. 

4) Me lmellihara dan melndidik anak telrultama pe lndidikan agama. 

5) Be lrhias ulntulk sulami. 

b. Hak-Hak Istri (Kelwajiban-Kelwajiban Sulami)  

Hak-hak istri yang wajib dipelnulhi sulami melnjadi kelwajiban sulami 

telrhadap istrinya. Diantara kelwajiban itul ialah: 

1) Me lndapatkan pelrlakulan baik dari sulaminya. 

2) Se llalul dijaga delngan baik olelh sulami. 

3) Me lndapatkan nafkah batin (kelbultulhan biologis). 

4) Me lndapat nafkah lahir (belrulpa ulang be llanja dan kelbultulhan fisik 

lainnya). 

c. Hak be lrsama 

1) Su lami istri dihalalkan saling belrgaull melngadakan hulbulngan 

se lksulal. 

2) Hak saling melndapat waris akibat dari ikatan pelrkawinan yang sah. 
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3) Anak melmpulnyai nasab (keltulrulnan) yang jellas bagi sulami. 

4) Ke ldula bellah pihak wajib belrpe lrilakul yang baik, selhingga 

mellahirkan kelmelsraan dan keldamaian hidulp.26 

G. Metode Penelitian 

1. Je lnis Pe lne llitian 

Je lnis pelne llitian yang akan dilakulkan adalah yulridis elmpiris yaitul 

pe lnellitian langsulng ke l lapangan27, gulna melngadakan pelnellitian di Delsa 

Dulkulh Lu lmpang Ke lcamatan Bantarbolang Kabulpateln Pe lmalang 

melnge lnai pelmelnulhan hak dan kelwajiban pasangan su lami istri tulnaneltra. 

2. Sulmbe lr Data 

Sulmbe lr data yang akan disajikan dalam pe lnellitian ini dibagi melnjadi 

dula, yaitul: 

a. Sulmbe lr Data Primelr 

Su lmbe lr data primelr adalah su lmbelr data yang dipelrolelh dari hasil 

pe lnellitian elmpiris.28 Sulmbelr data primelr dalam pelne llitian ini adalah 

pasangan su lami istri tulnaneltra yang belrnama bapak Wasor dan ibul 

Kasri.  

b. Sulmbe lr Data Selkulnde lr 

 
26 Sulaeman, “Pendidikan Dalam Keluarga,” (Bandung: Alfabet, 1994), 22. 
27 Mukti Fajar, Yulianto Achmad, “Dualisme Penelitian Hukum Normatif Dan Empiris“, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 155 

28 Mukti Fajar, Yulianto Achmad, “Dualisme Penelitian Hukum Normatif Dan Empiris“, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 156 
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Su lmbe lr data selkulndelr me lrulpakan sulmbe lr data yang dipelrolelh 

dari hasil pelne llaahan kelpulstakaan.29 Objelk pe lne llitiannya belrsifat 

pulblik yang telrdiri atas bulkul-bulkul, karya tullis ilmiah yang be lrkaitan 

de lngan telma pelne llitian. 

3. Telknik Pe lngulmpullan Data 

Pe lngulmpullan data dalam pelne llitian ini me lnggulnakan telknik: 

a. Wawancara  

Wawancara adalah prose ls tanya jawab lisan yang diadakan se lcara 

langsu lng ke lpada pihak-pihak yang telrkait ulntulk me lmpelrolelh data 

yang dipelrlulkan. Wawancara langsulng dimagsuld ulntu lk melmpe lrolelh 

informasi yang belnar dan akulrat.30 

b. Dokulme lntasi 

Dokulme lntasi yaitul melngulmpullkan dan me lmpellajari dokulmeln ataul 

catatan yang belrhulbulngan delngan pe lrmasalahan yang akan dibahas 

yang didapat dari lokasi pelne llitian. Me ltodel pe lngulmpullan data 

melnge lnai hal-hal belrulpa aktel nikah. 

 

4. Telknik Analisis Data 

Telknik yang digulnakan melnggu lnakan pelndelkatan konse lp 

(Conse lptu lal Approach), cara ini ini dilakulkan delngan 3 prose ls yaitul: 

 
29 Mukti Fajar, Yulianto Achmad, “Dualisme Penelitian Hukum Normatif Dan Empiris“, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 156 

30 Endang Purwaningsih, “Metodologi Penelitian Hukum“,  (Jakarta: Mandar Maju, 

2022), 61. 
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a. Re ldulksi data, yaitul prose ls pe lmilihan, pe lmulsatan pelrhatian pada 

pe lnyelde lrhanaan, pelngabstrakan, dan transformasi data melntah ataul 

data kasar yang mulncull dari catatan-catatan telrtullis dilapangan. 

b. Pe lnyajian data, yaitul pelnyulsulnan informasi yang komplelks ke l dalam 

sulatul be lntulk yang siste lmatis, selhingga me lnjadi lelbih se llelktif dan 

se lde lrhana selrta melmbelrikan kelmulngkinan adanya pelnarikan 

ke lsimpullan data pelngambilan tindakan. 

c. Ke lsimpullan, yaitul melrulpakan tahap akhir dalam prosels analisis data. 

H. Sistematika Penulisan 

Siste lmatika pelnullisan skripsi ini telrdiri dari lima bab yang masing-

masing melnu lnjulkkan titik belrat yang be lrbelda namuln dalam satul ke lsatulan 

yang saling belrkelsinambulngan. Adapuln pe lrinciannya selbagai belrikult: 

Bab pertama, bab ini melrulpakan pelndahullulan, yang belrisi melngelnai 

gambaran ulmulm yang me lngatulr be lntulk-be lntulk dan isi skripsi ini, mullai dari 

latar bellakang masalah, rulmulsan masalah, tu ljulan dan kelgulnaan pelne llitian, 

tinjaulan pulstaka (kelrangka telori dan pelne llitian selbellulmnya yang rellelvan), 

meltode l pelne llitian, dan sistelmatika pelnullisan. 

Bab kedua, bab ini yaitul melnde lskripsikan konse lp telntang kellularga 

sakinah, belru lpa: pelnge lrtian kellularga sakinah, ciri – ciri kellularga sakinah, 

faktor pelndulkulng dan hambatan sakinah, ulpaya melmbe lntulk ke llularga sakinah. 

Se lrta melnde lskripsikan konse lp telntang hak dan ke lwajiban sulami istri, belrulpa: 

pe lngelrtian hak dan kelwajiban, macam-macam hak dan kelwajiban diantaranya: 

hak dan kelwajiban sulami, hak dan kelwajiban istri, hak - hak belrsama. 
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Bab ketiga, bab ini melngulrai hasil stu ldi lapangan belrulpa leltak 

ge lografis, kondisi delmografis, kondisi kelagamaan, kondisi elkonomi, kondisi 

pe lndidikan, profil kelhidulpan pasangan sulami istri tulnaneltra dan pelmelnulhan 

nafkah pasangan sulami istri tulnaneltra di De lsa Dulkulh Lulmpang Ke lcamatan 

Bantarbolang Kabulpateln Pe lmalang. 

Bab keempat, bab ini melrulpakan hasil analisis dari pelme lnulhan hak 

dan ke lwajiban pasangan su lami istri tulnaneltra di De lsa Du lkulh Lulmpang 

Ke lcamatan Bantarbolang Kabulpateln Pe lmalang dan implikasi pelmelnulhan hak 

dan kelwajiban pasangan sulami istri tulnane ltra telrhadap pelmbe lntulkan kellularga 

sakinah. 

Bab kelima, bab ini melrulpakan pelmbahasan akhir yang belrisi 

pe lnultulp, yang mellipulti: simpullan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Be lrdasarkan pelmbahasan dari bab se lbe llu lmnya, maka dapat disimpullkan 

bahwa: 

1. Dalam pelmelnulhan hak dan ke lwajiban pasangan tu lnaneltra di Du lkulh 

Lulmpang Delsa Bantarbolang Kelcamatan Bantarbolang Kabulpateln 

Pe lmalang suldah te lrpelnulhi. Hal telrse lbult dapat dilihat dari u lpaya su lami 

dalam belke lrja selbagai jasa pijat, walaulpuln hasil dari jasa pijat se ldikit, 

akan teltapi istri sellalul melne lrima dan belrsyulkulr delngan apa yang dibelrikan 

olelh sulaminya. 

2. Pe lmelnulhan hak dan ke lwajiban pasangan su lami istri tulnane ltra sangat 

be lrpelngaru lh telrhadap pelmbelntulkan kellu larga sakinah dimana me lre lka 

suldah melrasa harmonis karelna suldah me lnjalankan kelwajibanya masing-

masing. 

B. Saran  

1. Ulntulk telrpe lnulhinya pelmelnulhan hak dan ke lwajiban, seltiap pasangan haruls 

melmiliki rasa tanggulng jawab. 

2. Ulntulk telrciptanya kellularga sakinah, maka haruls me lnjalankan masing-

masing hak dan kelwajibannya dan mellaku lkan ulpaya dalam pelmbelntulkan 

ke llularga sakinah delngan saling mellelngkapi kelkulrangan dalam sulatul 

ke llularga. 
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